
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

A. IDENTITAS 

Satuan Pendidikan : SMPN 1 KUDU Materi Pokok : Perdagangan Internasional 
Mata Pelajaran :  IPS Alokasi Waktu :  2 Jam Pelajaran 
Kelas/Semester :  9 / Genap   
 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Sikap Spritual : Siswa dapat mengamalkan sikap berdoa 

Sikap Sosial : Siswa dapat mengamalkan sikap santun 

Pengetahuan : Disajikan teks tentang Perdagangan internasional, siswa mampu menemukan dan mengambil 
informasi eksplisit yang ada dalam teks serta membuat interpretasi sederhana 

Keterampilan : Siswa dapat mengumpulkan informasi secara mandiri materi perdagangan internasional 

 
C. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN (PERMAINAN WORD SQUARE) 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran; 

 memberi motivasi dengan menyampaikan manfaat mempelajari materi perdagangan 
internasional.; 

 mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi perdagangan internasional; 

 menjelaskan tujuan pembelajaran dicapai; dan 

 menyampaikan  cakupan  materi  dan  penjelasan  uraian  kegiatan  langkah-langkah 
pembelajaran dengan permianan word square 

10 menit 
 

Inti Menjelaskan tujuan dan setting  
60 menit 

Presentasi materi atau demonstrasi skill  
 Guru menyajikan contoh word square di depan kelas, lalu mendemonstrasikan cara belajar 

dengan permainan ini 

 Siswa memperhatikan dan menirukan. 

Latihan terbimbing  
 Guru membagikan lembar permainan word square pada siswa dan meminta siswa untuk 

berpasangan dengan teman sebangku 

 Siswa secara berpasangan siswa berlatih cara belajar dengan permianan word square 

Mengecek pemahaman dan memberikan balikan 
 Siswa bertanya dan meminta bimbingan jika mengalami kesulitan 

 Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dan meyakinkan siswa mampu 

Latihan lanjutan dan transfer  
 Guru menyajikan lembar word square pada siswa 

 Siswa berlatih menemukan dan mengambil informasi dari lembar word square yang 
diberikan guru 

 Siswa saling mengoreksi hasil pekerjaanya dengan teman sebangku 

 Siswa sebangku saling mengoreksi pekerjaanya dengan siswa sebangku lainnya 

Penutup 1. Siswa bersama guru merefleksikan kegiatan pembelajaran 
2. guru memberikan umpan balik terhadap pembelajaran; 
3. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas berupa tuga 

individu 
4. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

10  
menit 
 
 

 



 

D.  PENILAIAN 

Sikap Spiritual : menggunakan teknik observasi, istrumen berupa jurnal penilaian sikap spiritual 

Sikap Sosial  menggunakan teknik observasi, istrumen berupa jurnal penilaian sikap spiritual 

Pengetahuan : menggunakan teknik tertulis, instrumen berupa soal di word square dan pilihan ganda 

Keterampilan : menggunakan teknik praktik, instrumen berupa rubrik penilaian keterampilan diskusi 
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Lampiran: Contoh Instrumen Penilaian 
 
 
Instrumen Penilaian Sikap Spiritual: Jurnal Penilaian Sikap Spiritual 

Pert 
ke 

Hari/ 
Tanggal 

Nama 
Peserta 

Didik 

Perilaku yang 
Teramati 

Butir Sikap 
Tanda 
Tangan 

Tindak 
Lanjut + - 

        

        

 
Instrumen Penilaian Sikap Sosial: Jurnal Penilaian Sikap Sosial 

Pert 
ke 

Hari/ 
Tanggal 

Nama 
Peserta 

Didik 

Perilaku yang 
Teramati 

Butir Sikap 
Tanda 
Tangan 

Tindak 
Lanjut + - 

        

        

 
Instrumen Penilaian Pengetahuan: Tes tulis bentuk jawaban singkat dipadu dengan 
wordsquare 

 Soal terlampir 
 
Instrumen Penilaian Keterampilan: Rubrik Penilaian diskusi 

No 
Nama 

Peserta 
Didik 

Aspek yang Dinilai Skor 
Pero-
lehan 

Nilai 
keterlibatan inisiatif 

Keberanian 
berpendapat  

       

       

Pedoman Penskoran: 
Sangat baik : skor = 5 
Baik : skor = 4 
Cukup : skor = 3 
Kurang : skor = 2 
Kurang Sekai : skor = 1 
Nilai = skor perolehan : skor maksimal X 100 



LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
 

Petunjuk! 
1. Bacalah wacana yang disediakan 
2. Jawablah pertanyaan yang disediakan 
3. Tandailah urutan huruf di wordsquare sesuai dengan jawaban anda 

 
 

Bacaan 
Perdagangan Internasional 

 

Perdagangan antarnegara terdapat barang-barang keluar dan masuk dari suatu negara 

ke negara lain, artinya negara yang kelebihan barang akan mengirimkan barangnya ke 

negara lain. Mengirimkan atau menjual barang ke negara lain disebut ekspor. Negara pelaku 

ekspor disebut eksportir. Dan jika suatu negara kekurangan barang kebutuhan untuk 

memenuhinya  memerlukan barang dari negara lain. Masuknya barang dari negara lain ini 

disebut impor. Negara pelaku impor disebut importir Dengan demikian dalam perdagangan 

antarnegara terdapat arus barang keluar dan arus barang masuk. Secara tidak langsung 

dalam perdagangan antarnegara terjadi tukar-menukar barang antar negara. Tukar menukar 

barang antar negara ini dilakukan dengan perantaraan uang. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

perdagangan internasional adalah proses pertukaran barang dan jasa antara dua negara 

atau lebih dengan tujuan mendapatkan keuntungan/laba. 

a. Manfaat Perdagangan Internasional 

Setiap perdagangan bertujuan untuk mencari keuntungan. Dalam perdagangan 

internasional selain untuk mencari keuntungan, ada beberapa manfaat yang diperoleh, 

antara lain adalah sebagai berikut. 

1). Setiap negara dapat memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa. 

2). Setiap negara dapat menciptakan spesialisasi produk yaitu membuat barang 

produksi yang khusus yang memiliki ciri khas yang tidak dapat dihasilkan oleh negara lain. 

3). Penduduk dari negara yang melakukan perdagangan akan mendapatkan barang 

dengan mudah dan harga murah. 

4). Mendorong kegiatan produksi. Setiap negara berusaha memperluas pemasaran 

barang hasil produksi. Apabila pemasaran semakin luas, maka produksi dapat ditingkatkan 

sehingga permintaan terpenuhi. 

5). Setiap negara dapat meningkatkan hubungan persahabatan antarnegara. 

6). Kegiatan produksi dapat meningkatkan sehingga perusahaan bertambah maju dan 

membuka kesempatan kerja. 

7). Pendapatan negara meningkat melalui perolehan devisa hasil ekspor. 

8). Mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi karena masing-masing 

negara ingin meningkatkan kualitas dan kuantitas barang. 

9). Mendorong pertumbuhan ekonomi dan menyerap banyak tenaga kerja sehingga 

dapat mengurangi pengangguran. 

b. Hambatan perdagangan Internasional 



Di samping manfaat yang dapat diperoleh dari perdagangan internasional, ada 

beberapa hambatan yang terjadi dalam perdagangan internasional. Hambatan perdagangan 

internasional menyangkut harga barang luar negeri lebih murah dari hasil produksi dalam 

negeri, bea masuk yang tinggi, adanya proteksi, adanya kuota, adanya peraturan, dumping, 

pertentangan politik, dan peperangan. Kebijakan pemerintah untuk melindungi produksi 

dalam negeri merupakan hambatan perdagangan internasional. Kebijakan untuk melindungi 

produk dalam negeri disebut proteksi. Misalnya, pemerintah Indonesia yang mengenakan 

tarif tinggi untuk impor kain yang berasal dari China agar harga kain tersebut menjadi mahal 

sehingga kain yang dihasilkan oleh Indonesia harganya lebih murah.  

Kuota, merupakan kebijakan untuk membatasi jumlah ekspor dan impor barang dari 

suatu negara. Dengan kebijakan kuota, barang impor tertentu dibatasi dalam jumlah dan 

volumenya. Contoh, Amerika membatasi kuota tekstil dari Indonesia karena Amerika juga 

memproduksi tekstil. Tarif, kebijakan pajak atas barang impor dan ekspor. Kebijakan tarif ini 

dengan tujuan dapat meningkatkan devisa negara, juga dimaksudkan untuk melindungi 

poduk dalam negeri. Politik dumping, adalah kebijakan menjual barang di luar negeri lebih 

murah daripada di dalam negeri. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan devisa negara. 

 

Pertanyaan 

1. Mengirimkan atau menjual barang ke nagara lain 

2. Negera pelaku ekspor 

3. Masuknya barang dari negara lain 

4. Negara pelaku impor 

5. proses pertukaran barang dan jasa antara dua negara atau lebih dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan/laba disebut perdagangan ... 

6. membuat barang produksi yang khusus yang memiliki ciri khas yang tidak dapat 

dihasilkan oleh negara lain disebut .... produk 

7. Kebijakan untuk melindungi produk dalam negeri 

8. kebijakan untuk membatasi jumlah ekspor dan impor barang dari suatu negara 

9. kebijakan pajak atas barang impor dan ekspor 

10. kebijakan menjual barang di luar negeri lebih murah daripada di dalam negeri 

 



 
 

 



Kunci jawaban 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 


